_ fepueg reseg '|r ‘uebuereBbuad je)4

ukjEjes yrueae |

‘qey 'yebua ) unwnieg ‘osy ‘ereqeN
#3Y BS3(] 'BIEQEN Yoy [2)|l4 'uendwapig
Buepeq 1abaN yeAiepig) yeseipep
uBelsg Iinuede) ‘qey

'yebua | unwneg o8y ‘aer edeN uered
S9Q ‘a8 edeN uered |By14 ‘uendwepis
Bueped 113BaN yeArepna) yeseipep
‘ugejes

inuede) ‘qey ‘9joH yojoq sedfeg ‘oay)
‘niig esaq 's|oH sojoQ Jedieg nag eyl
uepap |saBaN yeArepna) yeseipep
'Uelees |inuede) ‘gey

“elog Buepeq '0sY ‘sedey-sedeyg
©s3(] ‘sedey-sedey)g Jey4 ‘Uendwapig
Bueped 11eBaN yeArepia) yeseipey
umeRg Inuede)

'qe) "yelog Bueped “day 'npiisBueg
esa() ‘npnyjBueg [ey14 'vendtuapig
Bueped 1aBeN yeArepiq) yeseipey
‘uglelsg |inuede) ‘qey|

"Yeog Buepey ‘osy ‘enye Bunung
esaQ ‘enjeyy Bunung |ey4 ‘uendwapig
Buepeq 11sBaN yeArepnql yeseipeyy
‘BIBN

linuede] "gey ‘Jexyeq oy ‘uebusuow
=8¢ ¥saQ "yxuy uebueucwiay jeipy
uepan uabaN yeAjepnq) yesespeyy
emn

linusde), “qey ‘InBBueg yojoq *day '
e)yIs esaq 'InBBues jojoq siyis el
uepsiy LieBoN yeArepnq) yeseipey

‘Buepueg |jaq ‘qey

‘Bueren oay ‘dereq Bunue) Bseq s\
B4~y uBwjeg ‘| ‘desey Bunfuey jeij
ueps | LeBeN yeAmpnq) yesespey
‘Buep.eg Jloq qey ‘166U

Buiga | oy ‘ueBueiebBuey yeyeyy

uepsi LeBeN yeArepna) yesespepy
‘Buepieg

ueiejag
linuede] ‘qey

umeleg
tinuede) ‘qey

ueigjeg
inuedey ‘qay

ueEes
linuedey ‘qey

ueeleg
linuede ‘qey

ugeeg

linuede] ‘qey

eImin lnuede) ‘qey

BN jInuedey "quy

Buepieg |loq ‘qey |

Buepiag JjoQ ‘qey

. T
ST A R M o

BJEGEN Yoy
11aBaN yedrepna) yesespepy

oBr edeN uend

- eBaN yeAepnq) yeseipey

80K YojoQ fedieg nug
1eBa yedtepna) yeseipey

sedey-sedeyig
1eBaN yeArappa| yeseipeyy

npnybueq
HaBaN yelmpna) yeseipepy

enjep Bunung
1aBaN yvArepna) yesepep

1eed uebueuow g
11eBaN YeAeppa) yeseipey

InGBues xojoQ syuis
1eBaN yeArepnq) yeseipey

an_a_._ Buniue)
|1aBaN yeAiepna) yeselpey

uebueeBBuay | -

118BaN yeArepnq| yeseipepy

g1

L}

9l

St

14}

cl

4

{8

9S

SS

¥S

€S

2s

IS

B

L ]

IBYQ NVHYEOM3d




Tembusan:

® NG R W N

O

11.

12.

13.
14.
15.

Menko Kesra; "~ 7

Kelua Badan Pemeriksa Keuangan ;

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ;

Menteri Dalam Negeri R.I.;

Menteri Keuangan R.IL ;

Komisi IX DPR-RI;

Ditjen Anggaran Departemen Keuangan R.L. ;

Sekjen/ Dirjen Binbaga Islam/Dirjen Bimas Islam dan Urusan
Haji/Irjen/Kabalitbang Agama /Staf Ahli Menteri Agama;
Para Gubernur KDH Tingkat I seluruh Indonesia ;

. Para Kepala Biro/ Direktur di lingkungan Ditjen Binbaga

Islam/Inspektur/ Kapuslitbang Agama/Sekretaris Ditjen
Binbaga Islam/ Kapusdiklat Pegawai di lingkungan Departemen
Agama Jakarta ;

Para Kepala Kantor Wilayah Dep.Agama Propinsi/ setingkat di
seluruh Indonesia ;

Para Kepala Kantor Dep. Agama Kabupaten/Kodya di seluruh
Indonesia ;

Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara di seluruh Indoensia ;
Biro Hukum dan Humas Dep.Agama untuk dokumentasi;
Yang bersangkutan untuk diketahui.



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PEMBU-
KAAN DAN PENEGERIAN BEBERAPA MADRASAH,

Membuka dan menegerikan Madrasah sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I dan Lampiran II Keputusan ini.

Kedudukan, tugas dan fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama
Nomor 15 Tahun 1978.

Kedudukan, tugas dan fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama

Nomor 16 Tahun 1978.

Kedudukan, tugas dan fungsi, Susunan Organisasi dan Tata

Kerja Madrasah Aliyah Negeri diatur sesuai- ketentuan Pasal 1

sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama Nomor 17
Tahun 1978.

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan
Keputusan ini diatur oleh Direktur Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 25 Nopember 1395
7T, MMENTERI AGAMA REPUBLIK IDONESIA,

4 3 .
'é‘ nteri m




Memperhatikan :

10.

11.

Keputusan Bersama Mentcri Agama, Menteri Pe endidikan
dan Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6
Tahun 1975,Nomor 037/U/1975 dan Nomor 36 Tahun
1975 tentang Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madra-

sah;

Keputusan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 tentang
Susunan Ofganisasi dan Tata Kerja Departemen Agama
yang telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Keputu-
san Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1984;

Keputusan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 1981 tentang
Penyempurnaan Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wila-
yah Departemen Agama Propinsi, Kantor Departemen
Agama Kabupaten/Kotamadya dan Balai Pendidikan dan
Latihan Pegawai Teknis Keagamaan Departemen Agama;

Keputusan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtldalyah
Negeri;

Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Tsanawiyah

Negeri;

Keputusan Menteri Agama Nomor 17 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah

Negeri;

Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dengan Surat Nomor B-1330/I/ 1995 tanggal 31 Oktobcr 1995




/ 9 KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NUMOR si5,TAHUN 1995
TENTANG

PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN BEBERAPA MADRASAH

Menimbang

Mengingat

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam menunjang pembangunan nasional di bidang
pendidikan, dipandang perlu melaksanakan Pembukaan dan
Penegerian Madrasah untuk dapat dijadikan sebagai model,
motivasi dan pembinaan Madrasah Swasta disekitarnya;

I

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 1989
Nomor 6. Tambahan Lembaran Negara Nomor 3390);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor
36, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3412):

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah (Lembaran Negara Tahun 1990
Nomor 37, Tambahan Lembqg%g Negara Nomor 3413);

Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Organisasi Departemen;

Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1984 tentang

Susunan Organisasi, sebagaimana telah beberapa kali

diubah, terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 61
Tzhun 1995;

6.Keputusan. ..




